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Abstract

The digital transformation in education requires teachers to adapt to technology in creating
innovative, interactive, and contextual learning. This community service program was conducted at
UPT SDN 5 Makale Utara, Tana Toraja Regency, aiming to enhance teachers’ capacity in developing
digital micro modules based on the local cultural values of Tengko Situru’. The program was
implemented through five stages: socialization, training, technology application, mentoring, and
sustainability. The results show a significant increase in teachers’ knowledge of micro modules (from
10% to 85%) and their competence in utilizing them (from 10% to 85%). Moreover, the integration
of Tengko Situru’ values made the learning process more meaningful, interactive, and relevant to
the Toraja cultural context as well as the spirit of the Merdeka Curriculum. Thus, this program has
proven effective in supporting the digital transformation of primary education while simultaneously
strengthening local cultural preservation.

Keywords: Mentoring;, Primary School Teachers; Development; Digital Micro Modules; Tengko
Situru’ Values

Abstrak

Perkembangan teknologi digital yang pesat menuntut guru sekolah dasar untuk
beradaptasi dalam menghadirkan pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan kontekstual.
Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas guru di UPT SDN
5 Makale Utara, Kabupaten Tana Toraja, dalam mengembangkan micro modules digital berbasis
nilai budaya lokal Tengko Situru’. Kegiatan dilaksanakan melalui lima tahap, yaitu sosialisasi,
pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan, dan keberlanjutan program. Metode yang
digunakan adalah pendekatan partisipatif dengan melibatkan guru secara aktif pada setiap
tahapan. Hasil pelaksanaan menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek pengetahuan guru
tentang micro modules dari 10% menjadi 85% serta peningkatan kompetensi guru dalam
merancang dan menggunakan micro modules dari 10% menjadi 85%. Integrasi nilai Tengko Situru’
membuat pembelajaran lebih bermakna, interaktif, dan sesuai dengan konteks budaya Toraja.
Kesimpulannya, kegiatan ini tidak hanya mendukung transformasi digital pendidikan dasar
sesuai semangat Kurikulum Merdeka, tetapi juga berkontribusi dalam pelestarian kearifan lokal.

Kata kunci: Pendampingan; Guru Sekolah Dasar; Pengembangan; Micro Modules Digital; Nilai
Tengko Situru’

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital terus mendorong perubahan signifikan pada dunia
pendidikan, terutama dalam penyediaan sumber belajar yang lebih fleksibel, interaktif, dan
adaptif. Pada tingkat global dan nasional, tuntutan literasi digital semakin meningkat seiring
kebutuhan pembelajaran abad ke-21 yang mengedepankan kreativitas, kolaborasi, berpikir kritis,
dan komunikasi (Kemdikbudristek, 2022). Indonesia melalui Kurikulum Merdeka menekankan
pentingnya pembelajaran yang kontekstual, diferensiatif, dan berbasis karakter, sehingga guru
dituntut memiliki kemampuan dalam mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis
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teknologi. Perubahan paradigma pembelajaran di era digital menuntut guru untuk memiliki
kompetensi dalam mengembangkan media ajar yang efektif, ringkas, dan berorientasi pada
kebutuhan siswa. Microlearning menjadi salah satu pendekatan yang relevan diterapkan pada
jenjang sekolah dasar karena memungkinkan penyampaian informasi secara terstruktur dalam
unit-unit kecil, sehingga lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Namun, penerapan pendekatan
ini belum banyak dilakukan di sekolah-sekolah dasar, terutama di wilayah Toraja yang masih
menghadapi keterbatasan penguasaan teknologi pembelajaran.

Di UPT SDN 5 Makale Utara, sebagian guru masih mengandalkan metode konvensional
dan belum familiar dengan platform digital seperti Canva, CapCut, atau Heyzine. Selain itu,
integrasi nilai-nilai budaya lokal Toraja—khususnya nilai Tengko Situru’—belum diwujudkan
secara optimal dalam perangkat pembelajaran. Padahal, nilai kebersamaan, saling menghargai,
dan gotong royong ini merupakan bagian penting dari identitas dan karakter masyarakat Toraja
yang perlu diwariskan sejak dini melalui proses pendidikan.

Pada konteks lokal, guru-guru di UPT SDN 5 Makale Utara menunjukkan semangat tinggi
dalam mengadopsi teknologi namun menghadapi keterbatasan kompetensi teknis dan pedagogis
terkait pengembangan media digital. Berdasarkan observasi awal, sebagian besar guru belum
mengenal konsep micro modules digital dan belum memanfaatkan teknologi seperti Canva,
CapCut, dan platform flipbook sebagai media ajar. Selain itu, nilai-nilai budaya lokal seperti
Tengko Situru’ belum terintegrasi secara sistematis dalam pembelajaran sehingga kurang
mendukung penguatan karakter siswa.

Permasalahan utama yang dihadapi mitra meliputi: (1) rendahnya literasi digital guru
dalam mendesain media pembelajaran; (2) kurangnya pemahaman mengenai microlearning
sebagai pendekatan pembelajaran; (3) keterbatasan kemampuan dalam memadukan teknologi
dengan nilai kearifan lokal; serta (4) belum adanya pendampingan sistematis untuk memastikan
guru mampu memproduksi dan menerapkan micro modules digital secara mandiri. Kesenjangan
ini berdampak pada terbatasnya variasi pembelajaran dan kurang optimalnya proses internalisasi
nilai budaya Toraja.

Program Pengabdian kepada Masyarakat ini dirancang untuk menjawab permasalahan
tersebut melalui pelatihan dan pendampingan pengembangan micro modules digital berbasis
nilai Tengko Situru’. Micro modules dipilih karena sifatnya yang ringkas, terstruktur, dan mudah
diintegrasikan dengan multimedia sehingga sesuai dengan karakteristik pembelajaran di sekolah
dasar. Pendekatan pendampingan ini memungkinkan guru belajar secara langsung melalui
praktik dan umpan balik sehingga lebih efektif. Sebagai respons terhadap kebutuhan tersebut,
kegiatan pendampingan pengembangan micro modules digital berbasis nilai Tengko Situru’
menjadi penting untuk menjembatani kesenjangan literasi digital guru, memperkuat integrasi
budaya lokal dalam pembelajaran, serta mendukung implementasi Kurikulum Merdeka yang
menekankan pembelajaran kontekstual dan diferensiatif.

Micro modules digital merupakan bentuk implementasi microlearning, yaitu strategi

pembelajaran yang menyajikan materi dalam unit kecil, fokus, dan mudah dipahami (Simanjuntak
& Haris, 2023). Sementara itu, nilai Tengko Situru’—yang menekankan kebersamaan, gotong
royong, dan saling menghargai—merupakan bagian penting dari kearifan lokal Toraja yang
relevan untuk pembentukan karakter siswa (Kabanga etal., 2023). Integrasi teknologi dan budaya
lokal memberikan landasan untuk pembelajaran yang holistik dan bermakna.
Kegiatan ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan pemahaman guru mengenai konsep micro
modules digital; (2) meningkatkan kompetensi guru dalam menggunakan berbagai aplikasi digital
untuk menyusun media ajar; (3) menghasilkan produk micro modules berbasis nilai Tengko
Situru’; dan (4) memperkuat penerapan Kurikulum Merdeka melalui integrasi budaya lokal dan
teknologi dalam pembelajaran.

2. METODE

1. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan
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Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di UPT SDN 5 Makale Utara,
Kabupaten Tana Toraja. Pemilihan lokasi didasarkan pada kebutuhan sekolah terhadap
peningkatan literasi digital guru dan penguatan integrasi nilai budaya lokal dalam
pembelajaran. Seluruh rangkaian kegiatan berlangsung selama Mei-Agustus 2025, yang
mencakup tahap perencanaan, sosialisasi, pelatihan, praktik produksi micro modules,
pendampingan kelas, evaluasi, hingga seminar hasil. Penjadwalan dilakukan secara bertahap
untuk memberikan waktu bagi guru mempraktikkan dan menyelesaikan micro modules digital
sesuai mata pelajaran masing-masing.

2. Peserta / Sasaran Program

Peserta dalam kegiatan ini adalah 15 guru, terdiri dari guru kelas dan guru mata
pelajaran. Seluruh guru berpartisipasi secara aktif dalam setiap sesi melalui diskusi, pelatihan
teknis, praktik produksi, dan uji coba kelas. Guru dipilih berdasarkan kesediaan, intensitas
mengajar, serta kompetensi awal terkait penggunaan perangkat digital. Pendekatan
partisipatif digunakan agar setiap guru dapat mengembangkan micro modules yang sesuai
dengan karakteristik siswa dan konteks pembelajaran di kelas masing-masing.

3. Alat, Bahan, dan Sumber Belajar
Pelaksanaan kegiatan memanfaatkan berbagai perangkat dan aplikasi pendukung, di
antaranya:
a) Laptop dan perangkat TIK guru sebagai media utama pembuatan micro modules.

b) Koneksiinternet dan LCD proyektor untuk pelatihan dan demonstrasi.
c) Aplikasi digital, meliputi:

d) Canva: Desain layout, ilustrasi, dan visualisasi konten microlearning,
e) CapCut: Pembuatan dan pengeditan video pembelajaran singkat,

f) Heyzine: Konversi micro modules menjadi flipbook interaktif.

Materi nilai Tengko Situru’, seperti teks budaya lokal, ilustrasi, cerita rakyat, dan
contoh aktivitas untuk integrasi nilai karakter. Seluruh alat dan sumber belajar ini dipadukan
untuk menghasilkan micro modules digital yang ringkas, menarik, dan memuat unsur budaya
Toraja.

4. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
a) Sosialisasi
Tahap sosialisasi merupakan langkah awal untuk membangun pemahaman bersama
tentang urgensi program. Sosialisasi dilakukan melalui pertemuan langsung dengan
kepala sekolah dan seluruh guru. Pada tahap ini, tim pengabdian menjelaskan:
kondisi dan hambatan yang dihadapi sekolah terkait media digital,
pentingnya microlearning sebagai pendekatan pembelajaran modern,
manfaat micro modules digital bagi guru dan siswa,
cara integrasi nilai Tengko Situru’ sebagai bagian dari pendidikan karakter,
e alur kegiatan, produk akhir yang harus dicapai, serta jadwal pelaksanaan.

Sosialisasi dilaksanakan secara dialogis, memberikan ruang untuk tanya jawab dan
klarifikasi kebutuhan guru. Hasil tahap ini adalah terbentuknya komitmen guru untuk
mengikuti seluruh tahapan kegiatan.

b) Pelatihan
Tahap pelatihan bertujuan meningkatkan kompetensi teknis guru dalam
mengembangkan micro modules digital. Pelatihan dilaksanakan dalam beberapa sesi
dengan metode hands-on practice.
Materi pelatihan meliputi:
¢ pengenalan konsep microlearning dan karakteristik micro modules,
o teknik penyusunan konten pembelajaran yang ringkas dan fokus,
e pelatihan desain visual menggunakan Canva,
e pelatihan pembuatan video singkat menggunakan CapCut,
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e pelatihan membuat flipbook interaktif melalui Heyzine,
e strategiintegrasi nilai Tengko Situru’ dalam micro modules.

Peserta kemudian mempraktikkan pembuatan micro modules sederhana untuk
dikembangkan pada tahap selanjutnya. Pendekatan pelatihan yang berbasis praktik
bertujuan agar guru belajar melalui pengalaman langsung, bukan hanya teori.

c) Penerapan Teknologi

Pada tahap ini, guru mulai memproduksi micro modules digital sesuai mata

pelajaran masing-masing. Guru diarahkan untuk membuat modul yang:

e ringkas sesuai prinsip microlearning,

¢ menggunakan ilustrasi atau elemen visual yang menarik,

e menyisipkan elemen multimedia (video, gambar, audio),

¢ relevan dengan konteks budaya Toraja,

e mengintegrasikan nilai Tengko Situru’ melalui aktivitas pembelajaran.

Guru memanfaatkan Canva sebagai alat utama desain, kemudian mengedit atau
menambah video melalui CapCut jika diperlukan. Produk yang telah selesai kemudian
dikonversi menjadi flipbook interaktif menggunakan Heyzine. Tahap ini juga menjadi
sarana bagi guru untuk menemukan gaya desain masing-masing dan menyesuaikan micro
modules dengan karakteristik siswanya.

d) Pendampingan dan Evaluasi

Pendampingan dilakukan secara tatap muka dan daring melalui grup WhatsApp
untuk mempermudah komunikasi. Pada tahap ini, guru didampingi dalam:

¢ revisi micro modules berdasarkan masukan tim,

e penyempurnaan layout, visual, dan konten,

e integrasi nilai budaya ke dalam aktivitas pembelajaran,

e kesesuaian modul dengan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran.

Setelah modul siap, guru melakukan uji coba pembelajaran di kelas. Tim
melakukan observasi untuk melihat:

o efektivitas micro modules terhadap pemahaman siswa,
o tingkat keterlibatan siswa dalam aktivitas belajar,

e respon siswa terhadap tampilan visual dan multimedia,
e kemudahan guru dalam menggunakan micro modules.

Evaluasi dilakukan melalui kuesioner, wawancara singkat, serta analisis hasil
siswa. Tahap ini memastikan modul tidak hanya layak secara teknis, tetapi juga efektif
digunakan dalam pembelajaran nyata.

e) Keberlanjutan Program

Untuk menjaga kesinambungan inovasi, disusun beberapa strategi keberlanjutan

program:

e Seminar hasil untuk mempresentasikan produk micro modules guru,

e penyusunan panduan penggunaan micro modules digital bagi sekolah,

¢ publikasi modul hasil karya guru dalam bentuk digital (flipbook),

e pemberian akses kepada guru di sekolah lain melalui tautan publik,

e pembentukan komunitas kecil guru kreatif untuk mengembangkan modul secara
mandiri.

Dengan demikian, program ini tidak hanya menjadi kegiatan sesaat, tetapi
membekas sebagai kemampuan baru yang dapat dikembangkan di masa mendatang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Pencapaian Setiap Tahapan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa guru-guru di UPT SDN 5 Makale Utara
mampu mengikuti seluruh rangkaian tahapan dengan baik, mulai dari sosialisasi hingga
seminar hasil. Pada tahap pelatihan, guru mulai memahami konsep dasar micro modules
digital, terutama prinsip microlearning yang menekankan materi pembelajaran ringkas,
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fokus, dan mudah dipelajari. Pemahaman ini diperkuat melalui praktik langsung
menggunakan Canva, CapCut, dan Heyzine.

Pada tahap implementasi teknologi, guru mampu menghasilkan produk micro
modules yang memadukan teks, gambar, ilustrasi budaya Toraja, serta elemen interaktif.
Selain itu, beberapa guru berhasil memproduksi video pembelajaran sederhana yang
mendukung modul digital tersebut. Keterlibatan aktif guru pada tahap ini menunjukkan
bahwa pendekatan praktik langsung (learning by doing) sangat efektif dalam
meningkatkan penguasaan teknologi.

Pada tahap pendampingan dan uji coba kelas, guru mampu menerapkan micro
modules digital dalam proses pembelajaran. Siswa menunjukkan ketertarikan lebih tinggi
terhadap materi ajar yang dikemas dalam bentuk visual dan interaktif. Hal ini
menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan relevan dan mampu menjawab
kebutuhan pembelajaran siswa di kelas.

b. Bukti Visual (Foto Dokumentasi)

A NS
Gambar 3. proses pembuatan micro modules
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Gambar 4. presentasi hasil karya
Foto dokumentasi menunjukkan keterlibatan guru dalam setiap tahapan kegiatan,
seperti sosialisasi, sesi pelatihan, proses pembuatan micro modules, hingga presentasi
hasil karya. Bukti visual ini mendukung temuan bahwa seluruh guru berpartisipasi aktif
dan memperoleh pengalaman nyata dalam mengembangkan media digital berbasis nilai
budaya lokal.
c. Data Hasil Evaluasi

Berdasarkan hasil pre-test, hanya sekitar 10% guru yang memiliki pemahaman
awal mengenai konsep micro modules digital maupun kemampuan teknis untuk
mengembangkannya. Setelah melalui proses pelatihan dan pendampingan, terjadi
peningkatan signifikan pada pemahaman guru menjadi 85%.

Peningkatan kompetensi teknis juga terlihat pada kemampuan guru dalam:
¢ Mendesain layout modul menggunakan Canva

e Mengedit video pembelajaran menggunakan CapCut

e Mengubah modul digital menjadi flipbook interaktif melalui Heyzine

e Mengintegrasikan nilai Tengko Situru’ ke dalam materi ajar

Penilaian instrumen menunjukkan bahwa kualitas produk guru meningkat dari
kategori rendah menjadi sangat baik setelah Kkegiatan pendampingan. Data ini
memperkuat efektivitas model pelatihan dan pendampingan berbasis praktik.

d. Dampak Kegiatan pada Mitra

Kegiatan ini memberikan dampak yang nyata dan berkelanjutan bagi sekolah
mitra. Pertama, literasi digital guru meningkat secara signifikan sehingga mereka lebih
percaya diri menggunakan teknologi dalam pembelajaran. Kedua, tersedianya produk
micro modules berbasis budaya Toraja menjadi sumber belajar baru yang tidak hanya
mendukung Kurikulum Merdeka, tetapi juga memperkuat pelestarian nilai-nilai lokal,
khususnya Tengko Situru’.

Ketiga, siswa menunjukkan keterlibatan belajar yang lebih tinggi karena media
pembelajaran yang digunakan menarik, interaktif, dan dekat dengan kehidupan sosial
budaya mereka. Keempat, sekolah memperoleh referensi model inovasi pembelajaran
yang dapat direplikasi oleh guru lain di lingkungan sekolah maupun kabupaten.

e. Analisis Singkat Hasil

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan microlearning sangat efektif
diterapkan dalam konteks sekolah dasar, terutama karena formatnya yang ringkas, visual,
dan mudah dipahami. Integrasi nilai Tengko Situru’ dalam micro modules memperkaya
pengalaman belajar siswa, menjadikan pembelajaran tidak hanya berorientasi pada aspek
kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter berbasis budaya lokal.

Selain itu, hasil evaluasi menunjukkan bahwa pendampingan intensif memiliki
peran penting dalam memastikan keberhasilan pelatihan. Guru tidak hanya memahami
secara teoritis, tetapi juga mampu menghasilkan produk berkualitas dan
mengimplementasikannya dalam pembelajaran.

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil menjawab permasalahan rendahnya
literasi digital guru dan minimnya integrasi budaya lokal dalam pembelajaran.
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4. KESIMPULAN

Program pendampingan pengembangan micro modules digital berbasis nilai Tengko
Situru’ terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan teknis, dan kreativitas
guru UPT SDN 5 Makale Utara. Melalui pelatihan, praktik langsung, serta pendampingan intensif,
guru mampu menghasilkan media ajar digital yang interaktif, ringkas, relevan, dan kaya akan
muatan budaya Toraja.

Kegiatan ini berkontribusi besar terhadap implementasi Kurikulum Merdeka, yang
menekankan pembelajaran berbasis teknologi, diferensiasi, dan budaya lokal. Selain itu, kegiatan
ini mendorong pelestarian nilai Tengko Situru’ melalui integrasi ke dalam materi pembelajaran,
sehingga siswa tidak hanya belajar secara kognitif, tetapi juga secara sosial dan moral.

Keberhasilan program ini menunjukkan pentingnya kolaborasi antara perguruan tinggi,
sekolah, dan pemerintah daerah dalam mendorong transformasi digital pendidikan dasar serta
pelestarian budaya lokal.
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